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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Curiosity dan Motivasi 
Intrinsik Terhadap Hasil Belajar dengan Moderator Perhatian Orang tua Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi (Survei Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri se-
Kabupaten Sumedang)” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Sumedang cenderung 
memiliki tingkat curiosity yang sedang, tingkat motivasi intrinsik berada pada 
kategori sedang, tingkat perhatian orang tua berada pada kategori sedang, dan 
tingkat hasil belajar berada pada kategori sedang.  
2. Tingkat Curiosity berpengaruh positif terhadap tingkat hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi siswa Kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten 
Sumedang. Artinya semakin tinggi tingkat curiosity siswa maka akan 
meningkatkan tingkat hasil belajar siswa. 
3. Tingkat Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap tingkat hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa Kelas XI IPS SMA Negeri di 
Kabupaten Sumedang. Artinya semakin tinggi tingkat motivasi intrinsik 
maka akan meningkatkan tingkat hasil belajar siswa. 
4. Tingkat Perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap tingkat hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa Kelas XI IPS SMA Negeri di 
Kabupaten Sumedang. Artinya semakin tinggi tingkat perhatian orang tua 
maka akan meningkatkan tingkat hasil belajar siswa.  
5. Tingkat Curiosity berpengaruh positif terhadap tingkat motivasi intrinsik 
siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa Kelas XI IPS SMA Negeri di 
Kabupaten Sumedang. Artinya semakin tinggi tingkat curiosity maka akan 
meningkatkan tingkat motivasi intrinsik siswa pada mata pelajara ekonomi. 
6. Tingkat Motivasi intrinsik memediasi pengaruh tingkat curiosity terhadap 
tingkat hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri di Kabupaten Sumedang.
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7. Tingkat Perhatian orang tua tidak memoderasi antara pengaruh tingkat 
curiosity terhadap tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
siswa kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Sumedang. 
8. Tingkat Perhatian orang tua tidak memoderasi antara pengaruh tingkat 
motivasi intrinsik terhadap tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Sumedang. 
5.2 Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa implikasi yang perlu 
mendapatkan perhatian yaitu, implikasi teoritis dan implikasi praktis dengan uraian 
sebagi berikut: 
1. Implikasi Teoritis  
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Perhatian orang tua tidak memoderasi 
antara hubungan curiosity dan motivasi intrinsik terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi. Curiosity berpengaruh terhadap hasil belajar dan 
Motivasi intrinsik tidak berpengaruh terhadap hasil belajar setelah adanya 
interaksi.   
2. Implikasi Praktis  
Penelitian ini mengungkapkan bahwa perhatian orang tua memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar yang akan diperolehnya. Kontribusi perhatian 
orang tua membawa implikasi bahwa upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa yaitu jika perhatian orang tua baik maka akan mengalami peningkatan 
lebih baik lagi jika siswa dengan perhatian orang tua yang dimilikinya dapat 
meningkatkan curiosity dan motivasi intrinsik siswa, sehingga hasil belajar 
siswa akan meningkat. 
5.3 Rekomendasi  
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Siswa  
Dalam meningkatkan hasil belajar siswa diharapkan dapat meningkatkan rasa 
ingin tahunya (curiosity) serta motivasi intrinsik siswa dengan hasrat dan 
keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
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adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, 
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, serta adanya lingkungan belajar 
yang kondusif.  
2. Bagi Pihak Orang Tua  
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
diharapkan orang tua untuk tidak memberikan perhatian yang terlalu tinggi 
pada siswa Kelas XI IPS se-Kabupaten Sumedang, karena perhatian orangtua 
memiliki pengaruh negatif  terhadap pengaruh curiosity maupun motivasi 
intrinsik terhadap hasil belajar. Terbukti pada penelitian ini bahwa indikator 
bimbingan orang berada pada kategori tinggi diindikasikan hal tersebut yang 
menyebabkan perhatian orangtua tidak mampu atau memperlemah pengaruh 
curiosity terhadap hasil belajar. Dengan perhatian orang tua siswa pada kelas 
XI SMA Negeri di Kabupaten Sumedang yang rendah dapat meningkatkan 
pengaruh curiosity terhadap hasil belajar, maupun pengaruh motivasi intrinsik 
terhadap hasil belajar. Sehingga memungkinkan siswa untuk bisa mendapatkan 
hasil belajar yang maksimal. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam terkait faktor-
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar yang tidak dapat dijelaskan dalam 
penelitian ini. Selain itu, motivasi intrinsik sebagai variabel mediasi dalam 
penelitian ini hanya memediasi secara parsial atau mediation partial serta 
perhatian orang tua sebagai variabel moderator dalam penelitian ini tidak 
mencerminkan hubungan yang positif dan menandakan bahwa variabel 
moderator dalam penelitian ini tidak memoderasi.  
